BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah keselamatan dan kesehatan kerja
konstruksi (K3 konstruksi, kecelakaan kerja dan skills keterampilan pekerja konstruksi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hidup pekerja konstruksi di Indonesia. Data

yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.)
2) Penelitian ini melibatkan total 450 responden pekerja konstruksi di Indonesia.

3) Penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden yang berusia 19
sampai 25 tahun memiliki skor jawaban untuk pandangan terhadap kualitas hidup yang
lebih baik dibandingkan dengan usia pekerja konstruksi lainnya, karena berdasarkan
faktor kebutuhan pada usia tersebut masih cukup untuk mememuhi kebutuhannya.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden yang memiliki
pengalaman kerja kurang dari 5 tahun memiliki skor jawaban untuk pandangan terhadap
kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan pekerja konstruksi lainnya karena skills
dipengaruhi oleh pengalaman bekerja. Serta secara keseluruhan responden yang bekerja
di bidang struktural memiliki skor jawaban untuk pandangan terhadap kualitas hidup
yang lebih baik dibandingkan responden lainnya, karena untuk pekerjaan mekanikal dan

arsitektur durasi waktu pelaksanaan pekerjaan tidak selama pekerjaan struktur.

4) Berdasarkan hasil penelitian terlihat umur tidak berpengaruh terhadap kualitas hidup

pekerja konstruksi di Indonesia. Sehingga penelitian sesuai dengan hipotesis HO™.
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5) Berdasarkan hasil penelitian terlihat pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas

hidup pekerja konstruksi di Indonesia. Sehingga penelitian sesuai dengan hipotesis HO?.

6) Berdasarkan hasil penelitian terlihat jenis pekerjaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas hidup pekerja konstruksi di Indonesia. Sehingga penelitian sesuai dengan

hipotesis HO®.

7) Berdasarkan hasil Penelitian terlihat penghasilan tidak berpengaruh terhadap kualitas

hidup pekerja konstruksi di Indonesia. Sehingga penelitian sesuai dengan hipotesis HO”.

8) Dalam pengaruh keselamatan, kesehatan kerja dan kecelakaan kerja terhadap
peningkatan skills pekerja konstruksi menunjukkan bahwa analisis regresi berganda
yang dilakukan peneliti menemukan bahwa kecelakaan kerja dan kesehatan kerja
merupakan varian yang signifikan yang memberikan prediksi peningkatan skills

pekerja.

9) Dalam pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja, kecelakaan kerja dan skills
pekerja terhadap kualitas hidup pekerja konstruksi menunjukkan bahwa analisis regresi
berganda yang dilakukan menemukan bahwa kesehatan kerja dan skills pekerja
merupakan varian yang signifikan yang memberikan prediksi pengaruh kualitas hidup

pekerja konstruksi, sedangkan keselamatan dan kecelakan tidak berpengaruh.

10) Dalam hubungan keselamatan, kesehatan, kecelakaan, dan skills terhadap kualitas

hidup pekerja konstruksi penelitian yang berdasarkan hasil angket menunjukan temuan

136



analisis korelasi Pearson terdapat hubungan yang lemah, maka dapat disimpulkan
bahwa para pekerja berpikir faktor keselamatan, kesehatan, kecelakaan, dan skills tidak

terlalu memiliki hubungan terhadap kualitas hidup pekerja.

11) Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi kualitas hidup pekerja konstruksi adalah Kesehatan Kerja dan Skill
Pekerja. Sedangkan Kecelakaan kerja dan keselamatan kerja tidak berpengaruh terhadap

kualitas hidup pekerja konstruksi di Indonesia.

12) Dari hasil penelitian menunjukan variabel independent tersebut tidak berpengaruh
(Keselamatan dan Kecelakaan) terhadap variabel kualitas hidup pekerja konstruksi.
Sedangkan variabel independent tersebut berpengaruh (Kesehatan dan Skills)
berpengaruh terhadap variabel kualitas hidup pekerja konstruksi. Sehingga variabel

penelitian ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan hipotesis HO".

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat peneliti ajukan untuk

kesejahteraan kualitas hidup pekerja konstruksi di Indonesia adalah :

1. Para pekerja diharapkan lebih memperhatikan kesadaran akan keselamatan,
kesehatan, kecelakan dan skills kerja guna meningkatkan kualitas hidup pekerja di

Indonesia.

2. Untuk selanjutnya Perusahaan Penyedia jasa sebaiknya lebih memperhatikan
kebutuhan yang menunjang Keselamatan, Kesehatan dan Skills serta kebutuhan

yang dapat mengurangi bahkan menghilangkan terjadinya kecelakaan agar dapat
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meningkatkan kualitas hidup para pekerja konstruksi dan juga guna memajukan

perusahaan tersebut.

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya agar lebih dikembangkan lagi dalam

metode penelitiannya.

Sebagai referensi untuk pemerintah agar memberikan regulasi kepada setiap
perusahaan agar memberikan pelatihan keterampilan secara gratis dan memberikan
bayaran kepada setiap pekerja industri agar bersedia mengikuti pelatihan dan tidak

merasa terbebani guna menunjang kualitas hidup pekerja konstruksi.
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